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- bahwa dalam g, peluksanaan P2

cruturan Bupati Sumedang Nomor 33
Tahun 2004 lentung

Jubutun Fungsional di lingkungan Pemerintah
agar daput berdayaguna dan berhasilguna serta
untuk - menjamin pembinaan Karier dan peningkatan profesionalisme

Kabupaten Sumedang,

jabatan fungsional Medik Veteriner, maka perlu disusun Tata Kera dan
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Medik Veteriner.

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a di
atas, perlu menetapkan Tata Kerja dan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Medik Veteriner dengan Peraturan Bupati

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-K etentuan
Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan, (Lembaran Negara Tahun 1967
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041);

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang  Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890);

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan, Ikan

dan Tumbuhan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 56, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3482),

. Undang-Udang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 53
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Tam

(Lembaran Negaraon;or 32 Tahun 2004 tentang Pemerintzhan -

Negara Nomori437) ahun ‘2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
, sebagimana telah diubah dengan Undang-Undang

s i it (S5

No

Un;n;rg-suzi;:‘;i(:oi:emang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang Notaor 320T (: 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Undang-
Undang.Undan @ abun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Lembaran Ne g (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan

6. Undan S omar
antara gl;lej;:;gt::°:°:at33d:ahun 2094 tentang Perimbangan Keuangan
Tahun 2004 Nom 1; 6.T n Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

7. Peraturan Pem ‘01' , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438).

. erintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor D7
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3547);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi Sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3952);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai

a ‘l'ahun 2000 Nomor 194, Tambahan

LB e s oaad L LT g RMUERL ¥ SIS Dandibh i

Negeri Sipil (Lembaran Negur

Lembaran Negara Nomor 4016),

10. Peraturan Pemerintah Nomor 99 ‘'uhun 2000 tentang Kenaikan Pangkat

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 196,

Tambahan Lembaran Negura Nomor 4017) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara

Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan LLembaran Negara Nomor 4193);,

1. Peraturan Pemerintsh Nomor 101 Tahun 2000 tenteng Pendidikan dan
a Tahun 2000

an Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negar

Pelatihan Jabat
ambahan Lembaran Negara Nomor 4019);

erintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
gawai Negerl Sipil

Nomor 198, T

12. Peraturan Pem
pPemindahan dan Pemberhentian Pe

Pengangkatan,
ara Tahun 2003 Nomor 15 Tambahan Lembaran Negard

(Lembaran Neg
Nomor 4263);

13. Keputusan Preside
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;
n Nomor 16 Tahun 2003 tentan

n Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 1999 tentang

14, Keputusan Preside g Tunjangan Jabatan
Fungsional Medik Veteriner,




. Memperhatikan

- Menetapkan

15 K,

“Ke '
Sg/l;:tusan Menteri Negara p

PMK-wasp
A

eten'nerdan N/9/|9()9 lentang Jabatan Fungsional Medik

Craq Aneka Kreditny,,
Uran Daerp, K k
ﬂbuPa‘c

KeWenangan Pemerin : Sumedang Nomor 48 Tahun 2000 tentang

tah
T Kabupay ,
ahun 200 Normor 65 ser D'42)'P en Sumedang (Lembaran Daerah

“ndayagunaan Aparatur Negara Nomor

16. p

Surat Keputus ;
i Al:im' an Bersama Menteri Pertanian Republik Indonesia dan Kepala
"Histrasi Negara Nomor 1045/Kpts/OT 210/10/1999 dan Nomor

187
Tahun 1?99 tanggal 13 Oktober 1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Medik Veteriner dan Angka Kreditnya.

MEMUTUSKAN :
PERATURAN BUPATI SUMEDANG TENTANG TATA KERJA DAN

PENILAIAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL MEDIK
VETERINER.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dim’aksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Sum«;dung.

2. Pemerintah Dacrah adalah Pemerintah Kabupaten Sumedang.

3. Bupati adalah Bupati Sumedang,

4. Sekretaris Daerah adaluh Sckretaris Daerah Kabupaten Sumedang.

5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
organisasi/lembaga pada Pcemerintah  Kabupaten Sumedang  yang
bertanggungjawab kepuda Bupati dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan yang terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretanat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah,




Kel“l'lhnn
M“M - Satuan Polis: Pamong Praja sesuai dengan

Pembing K,
. M : Pegawaian Daerah Kabupaten adalah Bupat
! an "\l% W&l Negeri Sipil yang selanjutnya disebut

2Sional
adalah  Kedudukan yang menunjukan tugas,

‘ \“b\ M\\“M
Aty g ng dan hak scorang Pegawai Negen Sipil dalam

van orga
pada keahlian gy NISast yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan
natau kcl(‘-mmpilnu tertentu serta bersifat mandin

‘\‘bﬂhn Fungsional Medik Veleriner yang sel ‘ Medik

Sleniner adalah v - .)’ '8 énjuln)a disebut Medik

Fungsional oleh pejabat )'an-gm R e Poe=

WeWenang dan hak < & berwenang dengan tugas, tanggungjawab,

: secara penuh untuk melaksanakan kegiatan
pengendalian hama dan penyajit hewan serta pengamanan produk ; ke
dan Pengembangan keschatan he . ;

: wan.

Medik Yelen'ner adalah Pegawai Negeri Sipil yang diben tugas,

fanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat vang

berwenang untuk melakukan kegiatan pengendalian hama dan penyakit
hewan serta pengamanan produk hewan dan pengembangan keschatan
hewan.

10. Jabatan Fungsional Medik Veteriner adalah Jabatan Fungsional Keahlian
di bidang peternakan dan kesehatan hewan bagi Dokter Hewan yang
dalam pelaksanaan pekerjaannya didasarkan atas disiplin  1lmu
pengetahuan kedokteran hewan, metodologi dan teknik analisis tertentu

11. Organisasi Profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan tuganya
didasarkan disiplin ilmu pengetahuan di bidang kedokteran hewan dan
etika profesi di bidang Medik Veteriner.

12. Angka Kredit adalah satuan nilai dan tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Medik
Veteriner dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

13. Tim Penilai Medil; Veteriner adalah Tim Penilai yang dibentuk dan
ditetapkan olch pejabat yang berwenang dan bertugas menilai prestasi
kerja Medik Veteriner.

14, Sekretariat Tim Penilai
Jabatan Fungsional Medik Veteriner. ) L

|5. Pengangkatan adalah pengangkatan Pegawu Negen blplp ¢ :

jabatan fungsional Medik Veterine sesus Geng™t i

undangan yang berlaku.
; adalah pemindahan dar jabatan
16 Pemindahan :

2

adalah Sekretariat Tim Penilai Angka kredit
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nya ke dalam jabatan Medik Veteriner sesuai dengan
Crun, .
dang Undangan Yang berlaku.

Thentian dari jabatan fungsional Medik
bukan Pemberhe

Ntian sebagai Pegawai Negeri Sipil.
BAB 11

KEbyp
UKAN, TUGAS POKOK DAN RINCIAN TUGAS

Bagian Kesatu
Kedudukan

: : Pasal 2
(1) Medik Veteriner berkeduduk

bidang Pengendalian hama da

hewan dan Pengembangan
Medik Veteriper.

(2) Medik Veteriner

Jabatan Karier yan

an sebagai pelaksana teknis fungsional di
N penyakit hewan serta pengamanan produk

keschatan hewan pada instansi pemerintah

sebagaimana dimuaksud pada ayat (1) pasal ini, adalah

g hanya dopat  diduduki oleh seseorang yang telah

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil,
Bagian Kedua
Tugas Pokok dan Rincian Tugas
Pasal 3
(1) Tugas pokok Medik Veteriner adalah menyiapkan, melaksanakan,
mengevaluasi, mengembangkan, dan melaporkan kegiatan pengendalian
hama dan penyakit hewan, pengamanan produk hewan serta

pengembangan keschatan hewan.

(2) Di dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) pasal ini, Medik Veteriner mempunyai tugas dengan rincian
sebagaimana tercantum dalam Lar_npiran I yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB I
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Bagian Kesatu
Jenjang Jabatan
Pasal 4

Jenjang jabatan fungsional Medik Veteriner dari yang terendah sampai
dengan yang tertinggi, yaitu:




; a, M 6
% edik Veteriner Pertamg.
" Medik veger: a
¢ Meg; finer Muda;
k Vetering, Madya.
Sdik Veteriner Utama.

Bagian Kedua
| Jenjang Pangkat dan Golongan
3
n

Pasal 5

' Ngan ruang Medik Veteriner sebagaimana
dimakg,,q dalam Pasal 4 pe

dengan Yang tertingg;,
a

Rturan Bupati ini, dari yang terendah sampai
yaitu ;
Meg; :

“dik Veteriner Pertama, terdini dari -

L. Penaty Muda, golongan ruang 1l/a.

2. .
Penata Muda 1 k.1, golongan ruang 111/b,

b. Medik Veteriner Muda, terdiri dari :
1. Penaty, golongan ruang 11/
2. Penata Tk I, golongan ruang 111/d.
c.

Medik Veteriner Madya, terdiri dari -
1. Pembina, golongan ruang 1V/a;

2. Pembina Tk 1, golongan ruang IV/b;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c,

d. Medik Veteriner Utama, terdiri dari

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang 1V/d;

2. Pembina Utama, golongan ruang 1V/e.
(2) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan fungsional Medik

Veteriner sebagaimana dimaksud puda ayat (1) pasal ini, merupakan

Jenjang pangkat dun jubatan sesuai dengan jumlah angka Kredit vang
dimiliki sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 Peraturan Bupati

1ni.

BAB IV
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA,
PENGANGKATAN KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN DALAM
DAN DARI JABATAN FUNGSIONAL MEDIK VETERINER

Bagian Kesatu
Pengangkatan
Pasal 6
(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan fungsional Medik

,

]
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eteri ner

ditety
Pkan o}, :
aerap f Oleh Bupyj Sebugai Pejabat Pembina Kepegawaian

Bawy; Nege

T Sipi .
ner, bai Pil yang dinngkat dalam Jabatan fungsional Medik
Waji, ; Pengangkatyy Pertama mau
; dilany dan gggy dik
mjabat yang berwe

pun pengangkatan kembali

ukuhkan dengan mengucapkan sumpah
hang,

Pasal 7
P4l Dingg Peternakan

yan
Penyakit

& menangani bidang pengendalian hama

dan

Pasal 8

Persyaratan untuk diangkat pertama kalj

Medik Veteriner harus memenuhi ketentuan

a. berstatus Pegawai Negeri Sipil;

b. berijazah serendah-rendahnya Sarjana (SI) Dokter Hewan;

C. pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan ruang I11/a;
memenuhi angka kredit kumulatif minimal yang ditentukan;

€. setiap unsur daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;

f. diklat fungsional Medik Veteriner yang ditentukan oleh instansi
pembina jabatan fungsional Medik Veteriner;

g memiliki kompetensi yang menunjang jabatan fungsional Medik
Veteriner,

dalam jabatan fungsional
sebagai berikut:

h. memenuhi persyaratan schat jusmani dan rohani yang dibuktikan
oleh Dokter Penguji Tersendiri

Untuk menentukan jenjang jabatan fungsional Medik Veteriner

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, digunakan angka kredit

7



Yang berasa) dan
i " unsur ulama day unsur penunjang yaitu pendidikan
g .h‘“ AN} 3
Penge dan penyakjq hewan serta pengamanan produk,

mely keg Metode, Pt‘l\uambm\unu profesi serta unsur penunjang
Pun AE1

Sete \ Yang Mendukung pelaksanaan tugas Medik Veteriner,

lah ditetaphyn

rediy oleh Pejabag yang borwenang menetapkan angka

a Pusal v
E “Ngangka : .
. an Pegawai Negeri Sipil dan jabatan lain ke dalam jabatan
Ungsional  Medin Ve

] U wtwn perpindaban antar Jabatan, dapat
d'hk“k'"‘ apabila e

o menuhi yyp g sebagaimana dimaksud dalam Pasal
Y& Peraturun 13y

b | S
Q) Persyanaggy, lainnya se

adalah Sebagai berikyf -
a

g

AL ini, dan peraturan lainnya

bagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal

memiliki- pengalaman dalam kegiatan kesehatan hewan sekurang-
Kurangny, 2 (dua) tahun,

b. usia Selinggi-tingginya $§ (lima) tahun sebelum mencapai batas usia
Pensiun dani jabatan terakhir yang didudukinya; i
€. sehap unsur dafar penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3) sckurang- |

Kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.
Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan Jenjang jabatannya ditetapkan sesuai dengan jumlah
angka kredit yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit. g
(4) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan !
dari unsur utama dan unsur penunjang.

A3)

Bagian Kedua
Pembebasan Sementara
Pasal 10

Medik Veteriner dibebaskan sementara dari jabatannya apabila:

a. dalam jangka waktu 6 (enam) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi bagi Medik Veteriner Pertama pangkat
Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai dengan Medik Vetenner
Utama pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang [V/d




¢. ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsional Medik V

ey

2

S Thir
gkat dalam pangkal terakhi

kurangnya 28 (1
sional Medik

dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dian
Uidak dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-
Puluh lima) dari kegiatan unsur utama bagi jabatan fung

Veteriner Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang [V/€:

eteriner;

tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
dijatuhj hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil tingkat s
berupa jenis hukuman disiplin penurunan pangkat;

diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
linan ana

edang atau berat

cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persa ko4

seterusnya,

Bagian Ketiga
Pengangkatan Kembali
Pasal 11

ah sclesai menjalani pembebasan sementara

Medik Veteriner yang tel
dapat

sebagaimana dimaksud dalam Pusal 10 Peraturan Bupati ini,
diangkat kembali dulam jabatan semula.

Medik Veteriner yang (cluh dinngkat kembali dalam jabatan s
sebagaimana dimaksud pada ayul (1) pasal ini dapat menggunakan

angka kredit terakhir yang dimiliki dan dari prestasi kerja baru di bidang
amanan produk dan

emula

pengendalian hama dan penyakit hewan serta peng
pengembangan keschatan hewan pada instansi pemerintah diperoleh
selama tidak menduduki jabatan fungsional Medik Veteriner setelah

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Bagian Keempat
Pemberhentian dalam Jabatan
Pasal 12

Medik Veteriner diberhentikan dari jabatannya apabila :

a.

dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf a dan huruf b
Peraturan Bupati ini, tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi;

dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat hukuman
disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali
hukuman disiplin tingkat berat berupa penurunan pangkat.
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Bagian Kesatu
Penilainy Angka Kredit

i Pasal 13
.hluk kelancaryy, penilaian

Unp; dan Penetapan angka kredit, setiap jabatan
BSiong| Medik Veleriney

SClul-uh kc

I (saty)

chawal-

: diwajibkan mencatat dan menginventarisir
Blatan yyng dilaky,

hun yyjy, 3 (tiga
Negeri Sipil ,

kan sckumng-kurungnyu 2 (dua) kali dalam

) bulan sebelum Periode kenaikan pangkat

Apabj :

di&:lzls:umc Nilaian atay inventarisasi seluruh kegiatan sebagaimana
ayat (1) pasa] ini

gka kredit yang ditenty

secara hierarki, Medik Veterj

penetapan angka kredit.

jumlah gy, » dipandang sudah dapat memenuhi
kan untuk kenaikan Jabatan/pangkat

ner dapat mengajukan usul penilaian dan

Pan angka kredi Jabatan fungsional Medik
ekumng-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu)

tahun, yaitu pag, bulan Januari dan Jyi; periode kenaikan pangkat
Pegawai Negeri Sipil.

Veteriner dilakukan s

Pasal 14
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit jabatan fungsional
Medik Veteriner adalah ;
a,

Sekjen Departemen Pertanian atau Pejabat Eselon | yang ditunjuk

bagi jabatan fungsional Medik Veteriner Utama yang berada d

lingkungan Departemen Pertanian dan Instansi di luar Departemen

Pertanian,

b. Sekretaris Dacrah Kabupaten Sumedang bagi jabatan fungsional
Medik Veteriner Pertama sumpai- dengan Medik Veteriner Muda
yang bekerja puda Instansi Pemerintah Kabupaten Sumedang

Pejabat yang berwenang sebugaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

pasal ini, dapat mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pejabat

lain di lingkungannya serendah-rendahnya Eselon 11 untuk menetapkan
angka kredit bagi jabatan l'ungsional\ Medik Veteriner Pertama pangkat

Penata Muda, golongan ruang 1ll/a sampai dengan Medik Veteriner

Muda pangkat Penata Tk.I, golongan ruang I11/d.

Dalam menjalankan tugasnya pejabat yang berwenang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) pasal ini, dapat dibantu oleh Tim Penilai Angka

Kredit Provinsi dan Tim Penilai Angka Kredit Kabupaten.



()

(2)

(3)

Baginy Kedua
Penctapan Angia Kredit

Py Panal 15

ang i !
Jenjan, ska krediy bayi Jubatan fungsional Medik Veteriner untuk
& Pertama pangkag p

l Medik Veeri
Wy diajukan oleh K

thata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
" Muda pangkat Penata Tk.I, golongan ruang
1 *Pala Dinas Pertanian
ion:rl‘ M;l“"‘:‘:““g Kepada Bupati dan untuk Jenjang jabatan

eleriner Madya golongan ruang IV/a sampai dengan

)C{ljang ial .

eolong‘: - ve‘c"m' Utama pangkat Pembinan Utama
; & IVie diajukan oleh Bupati kepada Gubernur melalui
Kepala Djngg Pertan

Peternakan dan Perikanan

Medik Veteriner Muda pangkat Penata golongan ruang I11/c angka

kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 200 sedangkan Medik

Veteriner Muda pangkat Penata Tk. | golongan ruang 111/d angka

kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 300.

¢. Medik Veteriner Madya pangkat Pembina golongan ruang [V/a
angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 400 sedangkan
Medik Veteriner Madya pangkat Pembina Tk. I golongan ruang
IV/b angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 550,
sedangkan Medik Veteriner Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang IV/c angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan
adalah 700.

d. Medik Veteriner Utama pangkat Pembina Utama Madya golongan
ruang IV/d angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan 850
sedangkan Medik Veteriner Utama pangkat Pembina Utama
golongan ruang 1V/c angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan
adalah 1050,

Teknis pelaksanaan kegiatan peniluiun penetapan angka kredit kumulatif

sebagaimana dimaksud pudu ayat (1) pasal ini, diatur lebih lanjut oleh

Bupati.



" angha kredit jabatan fungsional Medik
l'“:pulu Bagian Tata Usaha Dinas

rikang Kabupaten Sumedang atau pejabat lain
0 Dingy p

Veteriner  dilakukan oleh

Pertanian/Peternakan dan Pe
yang ditunjuk oleh Kepal

crlanian/Peternakan  dan Perikanan
Kabupaten Sumedang,

BAB VI
TIM PENILA] ANGKA KREDIT
Pasal 18
(1) Susunan keanggotaan Tim Penilai Angka Kredit terdiri dari :
a. Seorang Ketua merangkap Anggota;
b. Seorang Wakil Ketua merangkap Anggota;
Seorang Sekretaris merangkap Anggota;
d. Sebanyak

-banyaknya 4 (empat) orang anggota diluar huruf a, huruf
b dan huruf ¢ di atas.

(2) Pembentukan susunan keanggotaan, tugas pokok dan uraian tugas Tim
Penilai Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
dibentuk oleh Kepala Dinas Pertanian/Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Sumedang dan ditetapkan oleh Bupati .
(3) Anggota Tim Penilai Angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal ini adalah Medik Veteriner dan atau pejabat lain dengan ketentuan:
a. menduduki jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan
Jabatan/pangkat Medik Veteriner yang dinilai.

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai prestasi kerja
Medik Veteriner.

c. dapat aktif melakukan penilaian .

(4) Masa jabatan keanggotaan tim penilai sebagaimana dimaksud pada avat
(1) dan ayat (2) pasal ini adalah 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang
untuk 1 (satu) kali masa keanggotaan/periode berikutnya.



(5)

Apabilg Ti um
im ilai
Penila; Kabupaten pejum dapat dibentuk, karena bel

€menuhj kriteria T i
keri €Na Tim Penilaj yang ditentukan, maka penilaian prestasi

TJa dilakyk . :
an oleh Tim Penilaj provinsi yang bersangkutan dan atau

1 kabupaten yang terdekat.

Dalam ha
| te i
Penila dg rdapat anggota i penilai yang turut dinilai, Ketua Tim
() Pegayai :a  mengangkat anggota tim penilai pengganti.
ai P Qi
egen Sipil yang te]ah menjadi anggota Tim Penilai dalam 2

(dua) masa Jabamn benunn

mel -turut dapat diangkat kembali setelah

Ampayj
0 Ppal.ll tenggang wakty | (satu) tahun masa jabatan.
enilaj i i
nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, dapat

dibentuy 1o 4. -
lebih dari 1 (satu) tim sesuai dengan kemampuan menilai

(8)

~74a Medik Veteriner yang dinilai dan kebutuhan penilaian pada
Jenjang yang berbeda.

BAB VII
KELOMPOK/ KOORDINATOR JABATAN FUNGSIONAL
Pasal 19

(1) Pada setiap jabatan fungsional (erdupat kelompok/ koordinator jabatan
fungsional.

(2) Kelompok/koordinator jubutan lungsional scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini, diketuni olch scorang pejabat fungsional senior yang
berkedudukan pada Dinas Pertunian/Peternakan dan Perikanan.

(3) Kelompok/koordinator jubatan fungsional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini, baik syarat, uraian tugas maupun masa penugasan akan

diatur lebih lanjut dalam Kcputusan Bupati.

BAB VIII
TUNJANGAN JABATAN DAN TUNJANGAN DAERAH /INSENTIF
Pasal 20

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional Medik
Veteriner berhak mendapat tunjangan jabatan fungsional.

(2) Besarnya tunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
ini, sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku
dan kemampuan keuangan daerah.

(3) Selain mendapat tunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal ini, ke pemegang j‘aaatan fungsional Medik Veteriner dapat

AT AN FIN ARDL
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diberikan tunjangan daerah/ insentif.
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ini, ditetapkay NUf sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dillllrdallml . Smum dengan kemampuan keuangan daerah, dan
ebih lanjut dengan Keputusan Bupati

BAB IX
KETENTUAN PENGISIAN JABATAN

f
|
?

Pasal 23
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan
Agar sctiap orang dapat mengetahuinya, memerintabkan pengundang
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Dacrah

l | |IF| 7 Deseamber m
72 2 ndas

Diundangkan di Sumedang
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NTANC *TATA KERJA DAN PENILAIAN
ANGKA KREDIT JABATAN
FUNGSIONAL MEDIK
VETERINER

RINCIAN TUQ
AS JABA AN |<‘llNGSl()NA|, MEDIK VETERINER

I. Nama Jabatan
a. Pangkat/Golongan

b. Rincian Tugas
| 8

' Medik Veteriner Pertama

. Penatg Muda 1117y dan Penata Muda Tk. I II/b

w
=
2
0
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B
o
E
E
E
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lalulintas komoditi petemnakan dan kesehatan hewan/unggas/satwa dalam rangka
pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit hewan, dan pengamanan produk.
Mengumpulkan keterangan dalam rangka pemeriksaan kebenaran isi dan keabsahan
dokumen dan persyaratan untuk diagnosa (anamnese) komoditi peternakan dan
kesehatan hewan/unggas/satwa beserta produknya.

Memeriksa status praesent hewan/hewan percobaan unggas hewan kecil, hewan

besar dan satwa dalam rangka pemeriksaan fisik pelaksanaan pengendalian hama

dan penyakit hewan, dan pengamanan produk.

8. Melakukan pemeriksaan fisik unggas secara klinis.

9. Melakukan pemeriksaan unggas secara patalogis anatomis/autopsi/ nekropsi.

10. Melakukan pemeriksaan produk hewan untuk pakan ternak, industri dan
farmakologik secara organoleptik.

11 Melakukan penilaian prasarana dan sarana dalam rangka kesehatan hewan terhadap
kelayakan lokasi instalasi.

12 Melakukan uji kesehatan semen dengan cara mikroskopis dalam rangka pelaksanaan
pengendalian hama dan benyakil hewan, dan pengamanan produk.

13 Melakukan diagnosa kebuntingan dengan metode eksplorasi rectal.

Sadieass o o O




14. Melakukan ;
X Nilqj
(faeces, ulag o Pengamb;jy

N spesimen/sample dengan tingkat Kesulitan |
5. Melakukan m:‘;:::()kﬂn cloacy Swab dan sejeni:nya)- ‘ b
Pengawet). Pengemagan SPesimen/sample secara sederhana (tanpa
16. Melakukan p‘“ilaian o
: dengan dngkdl kesuh vatan prepargg untuk pengujian/pemeriksaan/ identifikasi

tan | (f; . .

Melakukan Pelakgqy, S e darah, kerokan cloaca swab dan sejenisnya).
aan :

Pengamanan Prodyy ! laboratoriun dalam rangka identifikasi,

18. Melakukan pelak. IR i den Kimig sederhana,
S4naan uji senginal/khus

isolasi dan

Us/autopsi/bedah bangkai : unggas.

terhadap unggas daj, + sederhana, kompleks, tindakan operasi kecil,
M rangka pelaksanagy )
dan pengamanan Prodyk pengendalian hama dan penyakit hewan,

. Melakukan nentuay

\ » U H
g pe dan pelaksanaan viksinasi dengan cara tetes/suntikan.
21. Menetapkan dan melakgg,

akan pensucihumuan secara sederhana/kompleks terhadap
unggas, alat/sarana, dan bahan

rkan dengan cara manual, tindakan

crabriotomi pada hewan kecil, tindakan mengatasi gangguan reproduksi secara

manual.

. Melakukan pemantauan P€motongan bersyarat di Rumah Potong Hewan/Unggas.
- Melakukan penetapan dalam pengasingan hewan/unggas/satwa.

- Menetapkan tindakan penahanan/penolakan terhadap hewan/produk yang tidak
memenuhi persyaratan,

27. Mengamati dan mencatat serta menilai catatan medik veteriner terhadap unggas

yang sakit.

28. Melaksanakan penilaian perlakuan pelayuan produk hewan.

29. Melakukan eutanasi dalam rangka eliminasi hewan,

30. Melakukan penilaian pembakaran/penguburan secara manual, mekanik/incenerator
dalam rangka pemusnahan hewan, produk dan benda lain.

31 Melakukan pemantauan lalulintas hewan/unggas/satwa dan produk dari alat angkut.

IL Namy Jabatan : Medik Veteriner Muda
% Pugkat/Golongan  : Penata Ill/c dan Penata Tk. 111/d
b Ringjan Tugas

I Melakukan pengolahan data dan informasi untuk menyiapkan penytixsunan rencana
kerja dalam rangka persiapan pengendalian hama dan penyakit hewan, dan

~
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18

19
20

Men_\‘iaphn

persiapan dnlia“ dahan gy,
X

tngkat lab“"l()ﬁum 0 hamg dan

Menghalibryg

Rlatay .
Melakukan : Pada tingkat kesuiilan Il secara elektronik sederhana

N‘Q‘«“-““Rn.n
Prodyy

‘wmﬂn. media dan sample dalam rangka
PeYakit hewan, dan pengamanan produk, pada

dalam rangky pelak D dengan kebenaran dokumen persyaratan
Sanaan Pengendalian  hama dan peny
Pengamanan Progyi AR

akit hewan, dan

anatomis autops; o fisik heway kecil secara Klinis dan patologis

ngkat kesulitan 1 dalam rangka akreditasi sarana
Prasarana kesehatan hewan
Mel i
akukan diagnosa l‘eb“““ngan dengan metode elektronik/USG untuk pengujian
dal - ¢

Melaksanakan penilaian Pengambilan spesimen/sample pada tingkat kesulitan I1.
Melakukan penilaian Pengemasan spesinie
Melaksanakan penilaian pembuatan
identifikasi pada tingkat kesulitan 11

Wsample secara kompleks.

prepurat untuk pengujian/pemeriksaan/

Melaksanakan uji laboratorjum dulam rangka identifikasi, isolasi dan pengamanan
produk secara kimia kompleks, uji biologik dengan pembiakan sederhana, uji
serologik sederhana.

Melaksanakan uji lapang unggas, hewan kecil/besar dan satwa secara sederhana.
Melakukan uji sentinal/khusus/autopsi hewan kecil.

Melaksanakan penilaian pembuatan preparat histopathologi secara sederhana.
Mengidentifikasi spesimen awetan untuk pembuatan koleksi/pengawetan bahan
pengujian dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit, dan
pengamanan produk.

Melakukan perlakuan : pengobatan hewan kecil secara : sederhana/kompleks,
dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit, dan pengamanan
produk.

Melakukan perlakuan tindakan operasi kecil pada hewan kecil.

Melakukan perlakuan tindakan operasi besar pada unggas.

- Menentukan dan melaksanakan vaksinasi dengan cara spray.



alko k
Menetapkan dan melaksanakan pensucihamaan Secara sederhana/komPIC

terhadap hewan kecil.

Melakukan pengambilan/pengumpulan sel telur, pengolahan dan pengawetiy
sperma dalam rangka penilaian perlakuan untuk peningkatan reproduks!
Melakukan pertolongan/bantuan dalam penanganan gangeuan repro

kebidanan hewan pada kasus kesulitan melahirkan dengan cara tndaka® operasi,
guan

duksi dan

tindakan embriotomi pada hewan besar dan satwa, tindakan mengatasi gaNE
reproduksi dengan pengobatan.

Menetapkan pelaksanaan pengasingan dalam rangka pencegahan
penyakit hewan menular/karantina.

penycbaran

Mengamati dan mencatat hewan kecil yang sakit.

Melakukan pendinginan/pembekuan, pemanasan/pemasakan/perebusan produk
dalam rangka melaksanakan penilaian perlakuan produk.

Menjadi saksi ahli pada pelanggaran peraturan dan perundang-undangan di bidang
kesehatan hewan.

Menentukan cara, jenis dan jumlah data/sample untuk pemantauan/ monitoring
dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit hewan, dan
pengamanan produk.

Melakukan pengambilan sample di tempat-tempal pemasukan/pengeluaran
komoditi peternakan dan produknya dalam rangka pemantauan, monitoring,
evaluasi pelaksanaan tindakan karantina.

Melakukan pengambikan sample di lapangan dalam rangka pemantauan
pelaksanaan perlakuan kesehatan hewan.

Melakukan pengambilan sample di lapangan dalam rangka pemantauan penyakit

hewan di daerah endemik.

Melakukan pengambilan sample di tempat-tempat penanganan, pemrosesan/
pengolahan, penyimpanan, pengangkutan dan pemasaran dalam rangka
pemantauan pelaksanaan penanganan aspek keamanan, kesehatan, keutuhan, dan
kehalalan produk.

Melakukan pengambilan sample di produsen, importir, distributor, depo obat
hewan, toko khusus/pemakai obat hewan dan produscn makanan temak yang

menggunakan obat hewan dalam rangkn pemantauan pelaksanaan pengawasan

obat hewan.
Melaksanakan pemantauan (erhadup lalulintas hewan dan produk di tempat

pemasukan/pengeluaran/transil.

Menyusun format/konsep,' pengujian coba hasil untuk pengembangan metoda,
dalam rangka peningkatan keschutan hewan dan pengamanan produk
Mengumpulkan dan mengolah databaharvreferensi, dan melakukan pengkajan



38.

39

40.

V1. Nama Jabatan
a. Pangkat/Golongan

dalam ang]jg; resiko kesehatan
Menyusun deskripsi sebagaj
dan pengamapan produk,

dan pengamanan produk.

Pedoman dalam rangka peningkatan kesehatan hewan

M
engumpulkan  dan mengolah data, menganalisis dan merumuskan masukan
bahan, dalap, rangka pembuatan

bahan  kebijakan kesehatan hewan dan
Pengamanan prodyk.

Mengumpulkan  gan mengoluh  guw/bahan  dalam rangka persiapan

penyusunan peratyran perundang-undungyy,

¢ Medik Veteriner Madya

. Pembina 1V/a sampai dengan Pembina Utama Muda I'V/c

b. Rincian Tugas

1

10.

11.

12,
13.
14,

Menganalisis data dan informasi untuk menyiapkan penyusunan rencana kerja

dalam rangka persiapan pengendalian hama dan penyakit, dan pengamanan
produk.

Menyusun rencana kerja tingkat laboratorium dalam rangka persiapan

pengendalian hama dan penyakit, dan pengamanan produk.

Mengkaji rencana kerja tingkat lapangan/laboratorium dalam rangka persiapan
pengendalian hama dan penyakit hewan, pengamanan produk.

Mengkalibrasi peralatan pada tingkat kesulitan 111 secara elektronik kompleks.
Melakukan pengkajian resiko pada pemeriksaan kebenaran dokumen persyaratan
dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit hewan, dan
pengamanan produk.

Melakukan pemeriksaan fisik hewan besar dan satwa secara klinis dan patologis
anatomis/autopsi/nekropsi.

Melakukan pemeriksaan organoleptik produk biologik.

Membuat analisis dan rekomendasi hasil pemeriksaan fisik.

Melakukan pemeriksaan kelayakan bahan, peralatan dan ruangan, dalam rangka
penilaian prasarana dan sarana kesehatan hewan.

Melakukan penilaian pada tingkat kesulitan II (Lab. Type C, RPH Type D/C,
Karantina antar area, Pos Keswan pelayanan reproduksi dan sejenisnya) dalam
rangka akreditasi sarana prasarana kesehatan hewan.

Melakukan uji kesehatan semen dengan cara pewarnaan untuk pengujian dalam
rangka pengendalian hama dan penyakit hewan, dan pengamanan produk
Melakukan diagnosa kebuntingan dengan metode kimiawi.

Melakukan uji terhadap gangguan reproduksi : eksplorasi reactal.

Melaksanakan penilaian pengambilan spesimen/sample pada tingkat kesulitan [11

(sekresi acasopharingeal swab dan sejenisnyu).
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16.

23
24.
25.
26.
27,

28.

29.

30.
31

274
83

34,

35,

36.

Melak: LS

o Sa0akan  penilaian pembuatan preparat untuk pengujian/pemeriksaan
1dentifikasi paga tingkat kesulitan 111

Melakukan Uji biologik terhadap hewan percobaan/hewan target, uji serologic
kompleks pag, pelaksanaan uji laboratorium dalam rangka identifikasi, isolasi dan
pengamanan progyk.

Melaksanakan uji lapang unggas, hewan kecil/besar dan satwa secara kompleks
Melakukan ji sentina/autopsi/bedah bangkai hewan besar dan satwa.

Melakukan ujj khusus produk.

Melaksanakan penilajan pembuatan preparat histopathologi secara kompleks.

Melaksanakan penjjaian pembuatan koleksi secara sederhana.

Menentukan jenis, dosis dan cara perlakuan dalam rangka pelaksanaan

pengendalian hama dan penyakit hewan, dan pengamanan produk.
Melakukan perlakuan : pengobatan hewan besar secara - sederhana/ kompleks
Melakukan perlakuan tindakan operasi keeil pudu hewan besar dan satwa.
Melakukan perlakuan tindakan operasi besar hewan kecil.

Menentukan dan melaksanakan vaksinasi melalui air minum.

Menetapkan dan melaksanakun pensucihumaan  secara  sederhana/kompleks,

terhadap hewan besar dan satwa.

Melakukan pengambilan/pengumpulan embrio, pengolahan dan pengawetan sel
telur, penyerentakan birahi sccara hormonal, implementasi embrio transfer, dalam
rangka penilaian perlakuan untuk peningkatan reproduksi.

Melakukan pertolongan/bantuan dalam penanganan gangguan reproduksi dan [’7
kebidanan hewan pada : kasus kesulitan melahirkan dengan cara hormonal

Mengamati dan menentukan hewan besar dan satwa yang sakit.

Melakukan sterilisasi dan pasteurisasi produk dalam rangka melaksanakan
penilaian perlakuan produk.

Menetapkan stamping out/depopulasi untuk melakukan aliminasi hewan.

Melakukan pengumpulan data di tempat-tempat pemasqkan/pehgeluaran komoditi :
peternakan dan produknya untuk monitoring dan evaluasi tindakan karantina ?
dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit hewan, dan
pengamanan produk.

Melakukan pengumpulan data di lapangan dalam rangka pemantauan pelaksanaan ;
perlakuan kesehatan hewan, i
Melakukan pengumpulan data di lapangan dalam rangka pemantauan penyakit |
hewan di daerah endemic, |
Melakukan pengumpulan data di tempat-tempat  penanganan, pemrosesan/
pengolahan, penyimpanan, pengangkutan dan pemasaran dalam rangka
pemantauan pelaksanaan penanganan aspek keamanan, kesehatan, keutuhan, dan
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41
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kehalalan produk.

Melakukan pengumpulan data di produsen, importir, distributor, depo obat hewan,
toko Khusugypemakai obat hewan dan produsen makanan ternak yang
menggunakan obat hewan dalam rangka pemantauan pelaksanaan pengawasan
obat hewan,

Melaksanakan pemantauan terhadap lalulintas hewan dan produk di negara
pengekspor.

Mengkaji hasi] pengembangan metode, dalam rangka peningkatan kesehatan
hewan dan Pengamanan produk.

Melakukan pengendalian resiko dalam analisis resiko kesehatan hewan dan
pengamanan produk.

Membuat lembar data/peta, pedoman persyaratan, pedoman pengawasan mutu
produksi/obat bewan dan produk, pedoman pelayanan kesehatan hewan
obavtindak karantina dalam rangka peningkatan kesehatan hewan dan
pengamanan produk.

Menyusun konsep naskah akademik, konsep peraturan perundang-undangan.
Melakukan kegiatan karya tulis’karya ilmiah dibidang kesehatan hewan.
Menerjemahkan/menyadur dan bahan-bahan lain dibidang kesehatan hewan.
Membimbing Pejabat Medik Veteriner dibawah jenjang jabatannya.

VIL. Nama Jabatan : Medik Veteriner Utama
a. Pangkat/Golongan . Pembina Utama Madya |V/d dan Pembina Utama IV/e
b. Rincian Tugas

Memeriksa kelayakan rancang bangun untuk penilaian sarana dan prasarana
kesehatan hewan dalam rangka pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit
hewan dan pengamanan produk.

Menganalisis dan membual rckomendusi hasil pemeriksaan kelayakan sarana
dan prasarana kesehatan hewan.

Melakukan penilaian prasarana dan sarana dalam rangka akreditasi pada tingkat
kesulitan II1.

Membuat rekomendasi untuk bahan akreditasi sarana dan prasarana keschatan
hewan.

Melakukan penilaian hasil pelaksanaan pemeriksaan fisik prasarana dan sarana
kesehatan hewan,

Melakukan uji kesehatan semen dengan cara pemupukan.

Melakukan uji kesehatan embrio. _

Melakukan yji terhadap gangguan reproduksi secara laboratories.

Melakukan uji biologik dengan pembiakan kompleks pada pelaksanaan uji



10.
1L
12.
13.

14.

13.
16.

17.
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v

laboratoriym dalam rangka identifikasi, isolasi dan pengamanan produk.
Melakukap yji khusus terhadap hewan besar dan satwa.

Melaksanakan penilaian pembuatan koleksi/pengawetan secara kompleks.
Mengkaji bahan kebijaksanaan keamanan dan pengamanan produk.
Menganalisis dan memberikan rekomendasi hasil pengujian produk hewan,
bahan asal hewan, dan hasil bahan asal hewan.

Melakukan pepilaian pelaksanaan pengujian kesehatan hewan dan pengamanan
produk.
Mehksaﬂﬂhnperlakulnﬁndakanommsibesarterhadaphewanbesardansatw&
Menetapkan dan melaksanakan pensucihamaan produk secara sederhana/
kompleks.

Mengolah dan mengawetkan ambrio dalam rangka penilaian perlakuan untuk
Melakukan pengafkiran produk dalam rangka penilaian perlakuan.

Membuat rekomendasi pembebasan/pelepasan hewan dan produk.

Menganalisa dan memberikan rekomendasi hasil perlakuan.

Melakukan penilaian pelaksanaan perlakuan.

Menganalisis dan memberikan rekomendasi hasil pemantauan.

Membuat laporan dan rekomendasi hasill uji coba dalam rangka pengembangan
metode peningkatan kesehatan hewan dan pengamanan produk.
Wmlmmeuhihsil pengkajian, analisa resiko kesehatan hewan dan

Melakukan pembahasan konscp peraturan perundang-undangan.
Melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah dibidang keschatan hewan.
wwﬂ buku dan bahan-bahan lain di bidang keschatan
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